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Konsep Etika Kesehatan Masyarakat
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akses Pelayafian Kesehatan baik di ti
sekunder, maupun tersier penting men




- ilmu dan seni untuk mencegah penyakit,
Ethl C \ memperpanjang masa hidup, dan meningkatkan
N derajat sehat melalui berbagai usaha
) pengorganisasian masyarakat untuk:
“1mpulan pengetahuan mengenai
a, penilaian terhadap perbuatan-

perbuatan manusia dan etika sebagai
suatu predikat yang dipakai untuk

Perbaikan sanitasi lingkungan.
Pemberantasan penyakit menular.
Pendidikan untuk kebersihan perorangan
Pengorganisasian pelayanan medis dan

=

membedakan hal-hal perawatan untuk diagnosis dini dan
14
perbuatanperbuatan, atau manusia-

pengobatan

5. Rekayasa sosial untuk menjamin setiap
orang terpenuhi kehidupan yang layak
dalam memenuhi kesehatannya
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Public Health Protessional

BAB 1, Kewajp Y I
Pasal 1 Bml@ @nghayat da &Wlkan
akat.

etika profesi kesehatan masyar

Pasal 2  : mementingkan kepentingan umum

. Pasal 3 : menggunakan prinsip efektivitas- efisiensi dan
mengutamakan penggunaan teknologi tepat guna.

. Pasal 4 : tidak boleh membeda-bedakan masyarakat atas

pertimbangan-pertimbangan masyarakat

. Pasal 5 : hanya melaksanakan profesi dan keahliannya.
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> Codeof-
e rene B IC S AW

men kan pemer taan,d eadilan.
E@g W}g]'b %erﬁacgﬁrﬁm E%ﬁt?d? iplin dan lintas sektoral

al 10: dldasarkan kepada fakta-fakta ilmiah
PasaI 11: mendasarkan kepada prosedur dan langkah-langkah yang

profesional yang telah diuji melalui kajian-kajian ilmiah.
Pasal 12: bertanggung jawab dan melindungi memelihara dan
meningkatkan kesehatan penduduk.

Pasal 13: antisipasi ke depan baik

e ——
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3. KewajibaE%h[i@Ssi kesIrla}aW dalam

profesi di luar bidang kesehatan ( bab 3)

a. Pasal 14: bekerja sama dalam saling menghormati
dengan anggota profesi lainnya

b. Pasal 15: berpegang pada prinsip prinsip kemitraan
kepemimpinan pengambilan prakarsa dan kepeloporan.
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Public Health Protessional

mengatasi masalah.

Pasal 17: memelihara dan meningkatkan profesi

kesehatan masyarakat.

. Pasal 18: berkomunikasi membagi pengalaman dan
saling membantu di antara anggota profesi kesehatan
masyarakat.
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S. I;ewajleth Qe Sndlrl (I:ljaWutl

mela

19: memelihara kesehatannya agar dapat
ksanakan tugas dan profesinya dengan baik.

b. Pasa

20: meningkatkan pengetahuan dan

keterampilannya sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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< Ethircs yaTjﬁw
| seorang ke

a. Pasal Setiap anggota profesi kesehatan
masyarakat dalam melaksanakan tugasnya sehari-
hari harus berusaha dengan sungguh-sungguh

Memegang teguh kode etik kesehatan masyarakat
| Indonesia.
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Prinsip Etika Kesehatan

Princip 0 eral lEthi
1€S fﬁl t%irlu essiona Cs

Autonomy . g “b ‘ | > . ;/ji'}zii::")
' onfi
(Otonomt} t{ality Fiduciarity
(Keraha- (Keperca-
siaan) yaan)
Mal oo Fidelity Justice
e (Menepati (Keadilan)

(Tidak

- merugikan) - janji)



Auton (Oton )  Benefici(Berbuat

1. Seorang warga menetukan sikap 2. Seorang sarjaz KeS@T(‘ZI Masysrakat
€

mi t penym ataupun @dﬂ)@@merikan p ada seoarang

pasien yang menderita penyakit TBC, maka

kegiatan kesehatan yan
di Ig K ieh y . : SKM tersebut harus mempertimbangkan dan
iselenggrakan oleh Sarjana berkonsultasi dengan ahlinya dalam

Kesehatan Masyarakat (SKM). memberikan pelayanan kesehatan.

Non- .
Maleficienc Confident(Kerahasia

3. Seorang Sarjaha Kesehatan ialim\%eorang Saf esehatan
Masyarakat (SKM) memberikan yarakat (S rahasiakan
pelayanan yaéalmhgk dalam usaha segala bentuk data terkait dengan
penyembuhan pencegahan tanpa data survei yang bersifat pribadi

iﬁz t. (tidak dipublikasikan).
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Fldel (Menep] F!anj Fiducia (Kepercay
5, Seoran Earjana Kese 6. Seorang Sarjana\Kesehatan
yarakatéu lepatl Janjln a)dalam I‘ME arakat (SK ﬁllﬂejf kepercayaan

usaha peningkatan dan perbaikan oleh masyarakat dalam memberantas

kesehatan di masyarakat sesuai wabah DBD dan malaria.
dengan program yang telah dibuat.

J usti (Keadil Vera (Kejuju

ang Kesehatan g:i ng S sehatan

kat ( memberikan Masy WSKM rikan informasi
pelayanan kesehatan seperti imunisasi, terkait dengan kondisi kesehatan
penyuluhan, pemberantasan jentik — masyrakat dengan transparan dan dapat

I jentik pada semua lapisan masyarakat I dipertanggung jawabkan.
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Penyuluh Kesehatan Masyarajst

S1011 C

P “Seseorang yang menyelenggarakan advokasi,
suasana, dan pemberdayaan masyarakat mel
penyebarluasan informasi, membuat rancangan
melakukan pengkajian/penelitian perilaku masyarakat
yang berhubungan dengan kesehatan, serta
merencanakan interven
engembangkan perilaku masy
kesehata
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Seseor diseb profesal

asuk organisasi profesi.

. Memiliki kompetensi yang menynj untuk latihgn da wenangany
. Berpe ﬁ n lulus dariniatatgpendidikan it n tertentu yang diakui

secara resmi t

. Mempunyai Etika yaitu nilai yang patut dan layak serta mutlak mendukung

keberadaannya/eksistensinya.
Memperoleh imbalan jasa yang layak untuk kegiatan profesional yang dilakukan.

a dituntut jika melakukan malpraktek diluar kewenangannya yang
kan klien.

itl-memen kriter berik
1a ut



1. Memiliki keahlian dan keterampilan dalam
bidang ilmu pengetahuan, seni dan teknologi

termasuk metode pendidikan, pelatihan serta 4. Pernah mengikuti dan lulus Diklat profesional : PKM
penelitian. Dasar Ahli/Terampil, Magang dibidang Promkes, TOT,
2. Menguasai satu atau bebrapa materi substansi MOT dibidang Promkes.
yang berkaitan dengan ilmu pendidikan 5. Berupaya mengembangkan diri sebagai PKM (HES)
kesehatan dan ilmu perilaku, promosi dengan : Menjadi agen sosio cultural, Berusaha
kesehatan. mengikuti perkembangan lImu dan Seni /Iptek
3. Memiliki kekmampuan dan keahlian dalam Promkeslocal, regional/global, Saling hormat sesame
mempergunakan berbagai metode pendidikan PKM (HES) dengan saling asih-asah-asuh. Bersikap

jujur dan integritas diri yang kuat-ramah- terbuka
terhadap kritik- responsive terhadap perubahan-
kendalikan diri/emosi. Kode Etik Profesi PKM.

kesehatan dan perilaku, penyuluh kesehatan,
KIE, Pemasaran social mobilisasi social, yang
terkait dengan promosi kesehatan.
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